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POTENSI AMPAS TEBU DAN SERBUK BATANG AREN SEBAGAI MEDIA 
PERTUMBUHAN JAMUR TIRAM PUTIH (PLEUROTUS OSTREATUS) 
Skripsi : Atikah Intan Kumala Sari (H0714013). Pembimbing : Endang Setia 
Muliawati, Hadiwiyono, dan Susilo Hambeg Poromarto. Program Studi 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan jamur yang dapat 
dikonsumsi  (edible) karena bergizi tinggi dan bermanfaat bagi kesehatan. Jamur 
tiram putih bermanfaat untuk mengobati penyakit diabetes, menurunkan 
kolestrol, menambah vitalitas, menambah daya tahan tubuh serta dapat 
mencegah pendarahan dan mempercepat pengeringat luka Kandungan gizi 
jamur tiram putih per 100 g adalah sebagai berikut: karbohidrat 58, serat 11,5, 
protein  7,49, lemak 1,6, abu 0,3%, dan 265 kalori. Serbuk batang aren dan 
ampas tebu merupakan limbah yang memiliki potensi sebagai media jamur tiram 
putih. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji komposisi serbuk batang aren dan 
ampas tebu yang sesuai sebagai media pertumbuhan jamur tiram putih. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 sampai dengan 
Januari 2018. Sterilisasi Media dan Inokulasi Jamur dilaksanakan di Balai Jamur 
Sembung, Mojolaban.Budidaya jamur dilakukan di Kumbung Laboratorium Hama 
dan Penyakit Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian 
ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 
8 perlakuan masing-masing 3 ulangan dengan tiap ulangan terdiri dari 5 sampel, 
sehingga terdapat 120 satuan percobaan. Faktor peubah yang digunakan adalah 
komposisi media. Variabel pengamatan pada penelitian ini adalah lama 
penyebaran miselium 100%, waktu muncul pin head, interval panen, jumlah 
badan buah per rumpun, bobot segar badan buah per rumpun dan derajat 
keasaman (pH).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi media berpengaruh nyata 
pada lama penyebaran miselium, waktu muncul pinhead, jumlah badan buah per 
rumpun dan bobot segar badan buah per rumpun.  Komposisi media dengan 
serbuk batang aren 30% dan ampas tebu 38% menunjukkan hasil panen yang 
baik. Komposisi dengan penambahan ampas tebu memiliki sumber selulosa dan 




















POTENTIAL BAGASSE AND SAWDUST ARENGA TRUNK AS 
GROWTH MEDIA OF WHITE OYSTER MUSHROOMS (PLEUROTUS 
OSTREATUS) Undergraduate Thesis : Atikah Intan Kumala Sari (H0714013). 
Advisor : Endang Setia Muliawati, Hadiwiyono, and Susilo Hambeg Poromarto 
Agrotechnology Program, Faculty of Agriculture Universitas Sebelas Maret (UNS) 
Surakarta. 
White oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) is a fungus that can be 
consumed (edible) because of high nutritious and beneficial to health. White 
oyster mushrooms are useful to treat diabetes, lower cholesterol, increase 
vitality, increase body resistance and can prevent bleeding and accelerate wound 
drying The nutritional content of white oyster mushrooms per 100 g is as follows: 
carbohydrates 58, fiber 11.5, protein 7, 49, fat 1.6, ash 0.3%, and 265 calories. 
Sawdust arenga trunk  and bagasse waste is  that has the potential as a medium 
of white oyster mushroom. This study aims to examine the composition of sugar 
palm powder and bagasse as appropriate for the growth medium of white oyster 
mushroom.  
This research was conducted on October 2017 until January 2018. 
Sterilization of Media of Mushroom was conducted at Balai Kamur Sembung, 
Mojolaban. Cultivation mushroom was done at Pest and Disease Laboratory, 
Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University, Surakarta. This study was 
conducted using Randomized Completely Block Design (RCBD) with 8 
treatments each of 3 repeated with each repeated consisting of 5 samples, so 
there were 120 experimental units. The variable factor used is the composition of 
the media. Observational variables in this research are 100% mycelium 
spreading time, pin head time, harvest interval, number of fruit body per clump, 
fresh weight of fruit body per clump and acidity degree (pH). 
The results showed that the composition of the media had a significant 
effect on the duration of the mycelium spreading, pinhead time, the number of 
fruit bodies per hill and the fresh weight of the body of fruit per hill. The 
composition of medium with 30% sawdust arenga trunk and 38% bagasse 
showed good yield. Compositions with the addition of bagasse have a source of 
cellulose and hemicellulose used in the growth of white oyster mushrooms. 
 
 
 
 
 
